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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui efek variasi nilai window level terhadap kualitas hasil CT
Scann thorax lung window dengan pengaturan window width 1000,1500, 2000 dengan variasi window
level -250,-350,-450,-550,-650,-750,-850 pada gambar potongan axial setinggi vertebrae thoracal 5.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan variable deksriptif yang dilanjutkan uji statistik SPSS 16
dengan menggunakan walliskruskal. Hasil kualitas citra anatomis dari CT Scan thorax pada lung window
yang optimal berada pada nilai window level -450.
Kata kunci: CT Scan, Lung Window, Window Level,Window Width
Pengantar
Computed Tomography Scan (CT Scan)
telah berkembang menjadi sebuah metode
pencitraan medis yang sangat diperlukan
dalam pemeriksaan radiodiagnostik sehari-
hari. Perkembangan CT Scan dimulai pada
awal tahun 1970-an dimana pada 1972, Sir
Godfrey Newbold Hounsfield dan Ambrose,
di London, Inggris, berhasil menghasilkan
sebuah gambaran klinis pertama CT Scan
kepala.Window Level dapat dikatakan
sebagai titik tengah dari rentang keabuan
yang ditampilkan pada monitor (Merrill,
1999). Window level digunakan untuk
mengatur pusat dari CT number rentang
gray scale yang ditampakkan pada layar
monitor. Dikatakan bahwa window level
digunakan untuk menampilkan lebih jelas
jaringan/organ yang dimaksud, sedangkan
window width digunakan untuk memperjelas
gambar tiap organ pada gambar (kontras
gambar) (Merrill, 1999).Salah satu
pemeriksaan yang dapat dilakukan dengan
menggunakan CT Scan adalah pemeriksaan
pada bagian thorax.Dalam CT Scan
thorax,gambar yang dihasilkan biasa dibuat
dalam tiga jenis metode window, yaitu
mediastinum window, lung window dan
bone window.Lung window digunakan untuk
memperlihatkan lebih jelas organ paru–
paru.Penggunaan metode windowing ini
dilakukan karena pada organ thorax terdapat
organ – organ yang mempunyai kerapatan
jaringan yang bebeda – beda, sehingga




Hasil dari pemeriksaan CT Scan
thorax lung window dengan variasi nilai
window level -250 sampai dengan -850
dengan tiga kali perubahan window width
1000, 1500, 2000.dengan tiga orang pasien
radiologi RumahSakit Stella Maris Makassar
pada bulan April tahun 2012. .
KeputusanMenganalisis
Data secara langsung didapat dari penilaian
dari sepuluh orang responden .setelah itu
dilakukan pengumpulan data hasil kuesioner
penyajian dan analisis selanjutnya dilakukan
dengan manual dan komputer ,
menggunakan program Matlab for Windows
versi R2008a dan SPSS 16.0 for Windows





yang samadenganpengaturan window width
tiga kali.
Tabel 2.Rekapitulasi total untuk Semua Pasien
berdasarkanWindowWidth.
Tabel 1.Rekapitulasitotal dari 10 responden
untuk semua Pasien
Diskusi
Dengan melihat secara langsung data
tabulasi rekapitulasi penilaian yang telah
dibuat maupun dengan menggunakan uji
statistik, tampak dengan jelas ada perbedaan
kualitas citra anatomis CT Scan thorax
dengan variasi nilai window level pada lung
window.Uji Kruskal Wallis digunakan
sebagai alternative One-Way Anova karena
data penelitian berbentuk data ordinal atau
non parametrik.Uji Kruskal Wallis
dilakukan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan rata-rata penilaian terhadap
masing-masing citra radiografi thorax lung
pada pengujian variasi window level CT
Scan.
Tabel 3.Hasil uji Kruskal Wallis untuk window
width 1000,1500, 2000
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai
mean rank kualitas CT Scan thorax lung dapat
disimpulkan bahwa Window level -450
memiliki nilai rata-rata paling besar, dan
terendah adalah Window level -250.
Window
Level
Window width Total Nilai rata-
rata1000 1500 2000
-250 57 62 81 200 66,6
-350 59 70 87 216 72
-450 108 110 104 322 107,3
-550 92 94 89 275 91,6
-650 90 91 88 269 89,6
-750 74 84 90 248 82,6



























a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: WW1500
Tabel 4. Hasil Uji Kruskall-Wallis
Sedangkan menurut hasil uji hipotesis
diperoleh nilai p value sebesar 0,000 dengan
nilai p sebesar 0,05, Berarti ada pengaruh
window level dengan kualitas gambar CT
Scan thorax lung.
Dengan menggunakan MATLAB R2008a
dapat diprediksi kualitas citra radiografi
thorax lung pada variasi window level dapat
ditunjukkan pada diagram boxplot di bawah
ini:
Gambar  1. Penilaian kualitas citra hasil
CT Scan Thorax Lung dengan
variasi window level.
Berdasarkan gambar 1. Letak box plot
variasi window level -450,-550, dan -650
terhadap kualitas radiografi thorax lung
memiliki kesamaan satu sama lain. Hal ini
dibuktikan dari posisi garis yang melintang
di tengah masing-masing kotak, terlihat
bahwa window level -450, window level -
550, dan window level -650, memiliki nilai
mean yang sama yang mengindikasikan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara
variasi window level -450,-550, dan -650.
Sehingga, pada ketujuh pengujian window
level, nilai window level -450,-550, dan -650
merupakan rentang kualitas radiografi yang
paling baik digunakan dalam
pemeriksaan.Dengan adanya penelitian ini,
nilai window level yang baik untuk dapat
menampilkan kualitas citra anatomis dari
CT Scan thorax pada lung window adalah
berada pada rentang nilai window level -
450,-550, dan -650 dan hasil yang paling
optimal berada pada nilai window level -450.
Kesimpulan
Berdasarkan analisis uji statistic Matlab for
Windows versi R2008a dan SPSS 16.0 for
Windows sebagai alternative one way
anova nilai window level yang baik untuk
dapat menampilkan kualitas citra anatomis
dari CT Scan thorax pada lung window
adalah berada pada rentang nilai window
level -450,-550, dan -650 dan hasil yang
paling optimal berada pada nilai window
level -450..
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